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Abstract

Christian teacher’s role is to guide students have a good
Bible understanding. But in reality, students do not have a
good understanding of the Bible, under the reason of
because they have never studied it, nor do not know the
Bible, and do not really understand the Bible itself. Based
on research findings in one of the Christian school in West
Jakarta, an average of 23 students in a classroom are have
yet the good understanding of the Bible, shown by their
low score in a Bible pre-test. Therefore, the purpose of this
paper is to help improve the Bible understanding of grade
10™ students through applying the group discussion
method. The research method are used descriptive,
research data obtained from the school, and sourced from
literature studies. Christian teachers mission is to guide
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students to have the knowledge, attitudes, skills,
relationships, and spirituality based on Biblical principles.
Through group discussions, students can grow together in
a learning community, where it is a place to be served or
serve others, accept different opinion, equip one another,
and build up the Bible understanding. Students should not
only know the subject matter, but teachers needs to guide
the students that their potentials are able to serve God
and others. Implementing group discussions is one of the
implementation of the teacher’s role as a guide in the
learning process. This research concludes that the
implementation of group discussions has proven
successful to improve the Bible understanding of grade
10t students with six steps of implementation. The author
suggests to apply group discussions 2-3 times during
different learning time to better determine the success
level.

Keywords: role of Christian teachers, guide, Bible
understanding, group discussions.

Abstrak

Guru Kristen berperan untuk menuntun siswa memiliki
pemahaman Alkitab yang baik. Faktanya, siswa tidak
memiliki pemahaman Alkitab yang baik karena belum
pernah mempelajarinya, tidak tahu, dan belum benar-
benar paham. Berdasarkan hasil penelitian di salah satu
sekolah Kristen Jakarta Barat, rata-rata 23 orang siswa
dalam setiap kelas belum memiliki pemahaman Alkitab,
dan hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai pre-test
masih rendah. Maka, tujuan penulisan adalah menerapkan
metode diskusi kelompok untuk  meningkatkan
pemahaman Alkitab siswa kelas X. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif, data penelitian di
sekolah, dan sumber kajian literatur. Guru Kristen
menuntun  siswa memiliki pengetahuan, sikap,
keterampilan, relasi, dan kerohanian yang berdasarkan
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prinsip Alkitab. Melalui diskusi kelompok, siswa menjadi
komunitas belajar yang saling bertumbuh, wadah untuk
dilayani atau melayani sesama, menerima perbedaan
pendapat, saling melengkapi, dan membangun dalam
pemahaman Alkitab. Siswa seharusnya tidak hanya tahu
pembelajaran, tetapi guru menuntun bahwa potensi yang
dimiliki berguna untuk melayani Tuhan dan sesama.
Menerapkan diskusi kelompok merupakan salah satu
wujud peran guru sebagai penuntun dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa,
penerapan diskusi kelompok berhasil untuk meningkatkan
pemahaman Alkitab siswa kelas X dengan enam langkah
penerapannya. Saran peneliti adalah menerapkan diskusi
kelompok 2-3 kali pada pertemuan kelas untuk lebih
mengetahui tingkat keberhasilannya.

Kata Kunci: peran guru Kristen, penuntun, pemahaman
Alkitab, diskusi kelompok.

Pendahuluan

Guru Kristen memiliki peran yang sangat penting untuk menuntun
siswa bertumbuh dalam pengenalan Allah dengan benar sesuai ajaran
Alkitab. Mengenal Allah merupakan anugerah Tuhan bagi setiap orang
percaya. Allah menghendaki semua orang percaya mengalami
pertumbuhan rohani, memiliki pengalaman pribadi dengan Allah
menurut ajaran Alkitab. Proses ini juga berlaku bagi setiap orang percaya
dalam komunitas sekolah, khususnya peran guru menuntun siswa
bertumbuh mengenal Allah melalui pembelajaran Alkitab. Menurut
Tenny & Arifianto (2021), guru Kristen bertanggung jawab
memperkenalkan Alkitab kepada siswa. Alkitab merupakan dasar bagi
setiap orang percaya untuk mengenal Allah dengan benar. Alkitab adalah
Firman Tuhan diilhamkan Allah dan bermanfaat untuk mengajar,
menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan, dan untuk
mendidik orang dalam kebenaran (2 Timotius 3:16). Alkitab tidak
mungkin salah karena bersumber dari Allah sendiri sehingga menjadi
dasar hidup manusia mengenal Allah dan menuntun setiap orang percaya
untuk taat kepada kebenaran ini sepanjang hidupnya. Dalam konteks ini
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pendidikan Kristen harus dirancang dan dibangun harus berpusat kepada
Kristus sesuai dengan ajaran Alkitab. Situmorang (2017) mengatakan,
Alkitab memberikan prinsip-prinsip pendidikan sesuai dengan kehendak
Allah, dan Tuhan Yesus Kristus adalah Guru Agung yang mendesain
pengajaran itu sendiri. Pengajaran Alkitab memberikan pengaruh yang
sangat besar dalam pembentukan moralitas, karakter, pengetahuan,
hubungan sosial, dan tanggung jawab siswa (Riu & Marbun, 2023). Oleh
karena itu, guru Kristen memiliki peran yang sangat penting untuk
menuntun siswa memiliki pemahaman Alkitab yang benar di dalam
proses pembelajaran sehingga siswa mengalami pertumbuhan semakin
dewasa di dalam Kristus.

Guru Kristen berperan mengenalkan dan mengajarkan siswa
mengenai kebenaran yang tertulis di dalam Alkitab (Christofer & Irawati,
2022). Namun, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
di salah satu sekolah Kristen di Jakarta Barat, rata-rata setiap siswa di
kelas X adalah 28 orang, tetapi rata-rata 23 orang siswa dalam setiap
kelas belum memiliki pemahaman Alkitab. Hal ini terlihat melalui
berbagai fenomena yang muncul di kelas seperti siswa mengalami
kesulitan mencari ayat Alkitab yang dibaca, siswa kelas X ada 6 kelas,
namun hanya 3-5 siswa dalam setiap kelas mampu menjawab pertanyaan
guru tentang ciptaan Tuhan dari hari pertama sampai keenam. Siswa
lainnya diam saja, masih ragu-ragu menjawab, kurang inisiatif, dan saling
menunggu teman untuk menjawab. Fenomena yang terjadi karena
konteks di sekolah Kristen tersebut terdapat siswa non-Kristen, asal
sekolah yang berbeda, dan pemahaman tentang Tuhan serta Alkitab yang
beragam. Fakta tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki
pemahaman Alkitab, karena siswa belum pernah mempelajarinya, siswa
tidak tahu, sehingga siswa mengalami kesulitan belajar memahami
pelajaran Alkitab di sekolah. Berdasarkan penelitian, masalah terletak
pada kurangnya pemahaman Alkitab siswa, dikarenakan siswa belum
pernah mempelajarinya, sebelumnya tidak tahu, dan belum benar-benar
paham. Kurangnya pemahaman juga dibuktikan melalui pengerjaan pre-
test yang dilakukan guru dalam kelas, menunjukkan hasil test siswa masih
rendah. Dengan demikian, salah satu upaya atau peran guru adalah
menuntun siswa untuk meningkatkan pemahaman Alkitab.

Berbagai fenomena tersebut tidak muncul begitu saja, tetapi
memiliki akar permasalahan yang mendasar yaitu siswa belum mengenal
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Allah sesuai ajaran Alkitab sehingga tidak memiliki motivasi belajar
Alkitab karena tidak mengerti tujuan belajar Alkitab. Pada sisi lain adanya
pemikiran di kalangan orang Kristen bahwa prinsip Alkitab tidak lagi
relevan dalam konteks hidup masa kini (Keller, 2018). Sejalan dengan
pendapat Selan (2019), otoritas Alkitab sebagai kebenaran yang mutlak
tidak dianggap penting, melainkan mempercayai kebenaran dan
kepentingan diri. uru Kristen perlu memahami fenomena ini dan
menemukan akar masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran
Alkitab di kelas. Guru Kristen harus hidup dalam Tuhan, memiliki motivasi
menyatakan atau memberitakan kebenaran Allah dalam Alkitab kepada
siswa dan menuntun siswa untuk mengenal Allah melalui pimpinan Roh
Kudus. Setiap orang percaya seharusnya mengalami pertumbuhan
spiritual untuk semakin mengenal Allah melalui pengajaran Alkitab
(Edwards, 2011).

Seorang guru Kristen bukan hanya mengetahui kebenaran Alkitab,
tetapi mengenal Allah, berelasi dengan Allah, sehingga mengalami proses
pertumbuhan iman. Berdasarkan prinsip ini, guru Kristen dapat
menuntun siswa belajar Alkitab dengan lebih baik dan benar, menuntun
siswa kepada Kristus, sehingga memberi pengaruh kepada siswa dalam
komunitas tubuh Kristus untuk bertumbuh sebagai anggota tubuh Kristus
(Efesus 4:11-16). Guru Kristen dipanggil Tuhan untuk menuntun siswa
dalam pengetahuan dan kepekaan sehingga memimpin mereka untuk
melayani Tuhan dan sesama (Van Brummelen, 2009). Guru menuntun
siswa mengenal Tuhan dan kehendak-Nya, termasuk dalam
menggunakan potensi, pengetahuan, keterampilan, dan relasi yang
dimiliki. Tujuan utamanya adalah supaya siswa maupun guru dapat
memuliakan dan menikmati Allah sebagai tujuan utama hidup manusia
sebagaimana pembahasan Katekismus Singkat Westminster 1 yang
mengawali pembahasannya, yaitu “Apakah tujuan utama manusia?”
Jawaban atas pertanyaan ini adalah: “tujuan utama manusia adalah
untuk memuliakan Allah dan menikmati Dia selamanya” (Williamson,
2021, p. 1). Pernyataan ini memberikan prinsip penting bagi hidup
manusia bahwa tujuan hidup manusia hanya dapat ditemukan dalam diri
Allah untuk mengenal Allah dengan benar, menyaksikan karya agung
Allah, sehingga segala sesuatu yang dikerjakan oleh manusia harus sesuai
dengan kehendak Allah (Tarigan, 2022). Hal ini dapat terjadi ketika
seseorang dapat mengenal Allah melalui kelahiran baru sehingga dapatg
menikmati dan memuliakan Dia.
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Peneliti menerapkan metode diskusi kelompok agar siswa dapat
saling membangun, melengkapi melalui pemahaman yang dimiliki
(Harahap et al., 2022), berelasi, dan melayani sesama (Sopakua et al.,
2021). Tujuan diskusi kelompok agar siswa dapat bertukar pikiran,
pendapat, memberikan pengertian, dan bersama-sama membangun
pemahaman Alkitab lewat diskusi. Peran guru menuntun siswa terlihat
dalam menerapkan diskusi kelompok pada proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa (Widiarsa, 2020), dan memiliki
pengertian yang benar untuk membangun pemahaman Alkitab (Rifai,
2013), sebagai komunitas Kristen. Siswa akan lebih mudah memahami
pelajaran Alkitab melalui diskusi dan tukar pikiran dalam kelompok
(Kelirik, 2018).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran guru sebagai
penuntun untuk mengupayakan pemahaman Alkitab siswa kelas X
melalui diskusi kelompok? Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui
bahwa penerapan metode diskusi kelompok dapat meningkatkan
pemahaman Alkitab siswa kelas X. Peneliti menggunakan metode
kualitatif deskriptif berdasarkan data penelitian di salah satu sekolah
Kristen di Jakarta Barat dan sumber kajian literatur.

Pentingnya Pemahaman Alkitab

Pemahaman Alkitab sangat penting dalam proses pembelajaran
yang dapat mempengaruhi sikap, keterampilan, dan kerohanian siswa
(Van Brummelen, 2009). Aspek pemahaman dalam proses pembelajaran
merupakan kemampuan kognitif siswa untuk memahami suatu
pengetahuan dan mampu menjelaskan ulang dengan kata-katanya
sendiri (Christofer & Irawati, 2022). Menurut Aledya (2019), pemahaman
adalah aspek yang fundamental dalam belajar. Pemahaman merupakan
kemampuan menyatakan kembali pengetahuan dan fakta-fakta yang
pernah diterima dengan bahasanya sendiri (Ningsih, 2019). Pemahaman
merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari
ingatan atau hafalan (Suhaida & Rohana, 2018). Menurut Radiusman
(2020), pemahaman adalah proses kognitif, seperti: kemampuan
menguraikan  permasalahan, mendemonstrasikan, merumuskan,
memberikan kesimpulan, membandingkan sesuatu, dan menjelaskan.
Berdasarkan teori tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pemahaman
adalah kemampuan berpikir secara mendalam, menyimpulkan, dan
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merefleksikan sehingga mempengaruhi pola pikir dan tindakan
seseorang.

Pemahaman Alkitab penting dimiliki oleh siswa. Sebagaimana
menurut Adhi et al. (2018), seseorang harus memiliki pemahaman Alkitab
yang benar untuk memahami fakta, dan situasi tentang dunia menurut
prinsip Alkitab untuk meresponi realitas dunia dengan benar.
Selanjutnya, Frame (2005) mengatakan, bahwa Alkitab penting bagi
kehidupan orang percaya untuk memiliki pemahaman yang benar
tentang dunia ciptaan Tuhan. Lebih lanjut Sugiarto (2021) mengatakan,
sebagaimana dalam Roma 10:17 bahwa Alkitab sebagai dasar untuk
menuntun setiap orang percaya untuk mengenal Allah dengan benar,
memiliki hubungan dengan Allah, dan mengalami pertumbuhan imannya.
Zalukhu (2023) mengatakan, bahwa Alkitab sebagai sumber ajaran yang
benar karena Alkitab diilhamkan oleh kepada para peneliti, yang telah
dipilih oleh Allah sesuai dengan kehendak-Nya yang bermanfaat untuk
mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan,
dan untuk mendidik orang dalam kebenaran (2 Timotius 3:16). Roh Kudus
menuntun para peneliti untuk menulis Firman Allah (Alkitab) sehingga
Alkitab tidak mungkin salah (Sproul, 2023).

Guru Kristen menuntun siswa untuk mengajarkan kebenaran
Alkitab dengan benar. Menurut Debora dan Han (2020), Alkitab adalah
dasar dalam pendidikan Kristen, wahyu khusus yang diberikan oleh Allah,
dan melalui Alkitab siswa dapat mengenal Allah, bertumbuh untuk
semakin serupa dengan Kristus. Pertumbuhan tersebut dapat
diwujudkan dengan menanamkan kebenaran, saling menghargai,
berelasi dengan membangun hubungan yang bermakna, saling
membangun, dan melayani sesama. Setiap orang percaya harus terus
mengalami pertumbuhan spiritual untuk mengenal Allah sesuai dengan
prinsip Alkitab. Pengenalan Allah yang benar menuntun setiap orang
percaya untuk setia dan taat kepada Allah dan firman-Nya, dan menjadi
saksi Kristus di tengah dunia, berbagian mengerjakan misi Allah, untuk
melayani Tuhan dan sesama (Sproul, 2023). Oleh karena itu, mengenal
Allah dengan benar harus berdasarkan penyataan Diri Allah dalam
Alkitab, dan bukan melalui pemikiran manusia yang terbatas dan sudah
terpolusi oleh dosa (Keller, 2018).

Siswa kelas X merupakan remaja yang masih berusia 14-16 tahun.
Masa remaja adalah periode terjadinya proses pertumbuhan otak
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mencapai kesempurnaan, mampu berpikir secara sistematik, dan
memikirkan semua kemungkinan untuk memecahkan permasalahan
(Desmita, 2005). Lebih lanjut menurut Bujuri (2018), remaja usia 11-12
tahun ke atas seharusnya dapat membuat hipotesis, berpikir kritis dan
tingkat tinggi, menyusun langkah-langkah strategis untuk menyelesaikan
suatu permasalahan, memiliki penalaran tingkat tinggi, dan aktif berpikir.
Dengan demikian, siswa kelas X seharusnya berada di fase mampu
memiliki pemahaman mendalam dalam proses pembelajaran, termasuk
memahami Alkitab dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Oleh
karena itu, peran guru sebagai penuntun sangat penting dalam
meningkatkan pemahaman Alkitab siswa.

Adapun indikator pemahaman di antaranya; menurut Rahmat et
al. (2018), siswa dikatakan paham ketika mampu mengerti sesuatu yang
sudah diketahui, memahami makna dari arti yang dipelajari, dan mampu
menguraikannya. Maryati  (2022) mengatakan, meningkatnya
pemahaman belajar yang ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar
siswa. Indikator pemahaman siswa adalah kemampuan siswa untuk
menguraikan, mampu menjelaskan, menganalisis, memandang informasi
dari sudut yang berbeda, mengembangkan pengetahuan yang telah
dimiliki, membangkitkan keingintahuan atau rasa ingin tahu, dan
menjelaskan konsep (Sumarni et al., 2019). Menurut Kartika (2018),
indikator pemahaman adalah mampu menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasi, memberikan contoh, dan mampu menyajikan kembali.
Selanjutnya menurut Novitasari & Pujiastuti (2020), indikator
pemahaman vyaitu ketika mampu mengidentifikasikan informasi-
informasi penting dan mampu menuliskan pemahamannya.

Melalui penjelasan para peneliti terdahulu, maka peneliti
menggunakan indikator untuk meningkatkan pemahaman Alkitab siswa
adalah meningkatnya hasil belajar berdasarkan pre-test dan post-test,
menjelaskan atau menyajikan pemahamannya, adanya rasa ingin tahu
terhadap pembelajaran atau terlibat aktif, memahami makna dan arti
yang dipelajari, membagikan pemahamannya, dan menyimpulkan
pemahaman yang dimiliki.

Diskusi Kelompok

Metode yang digunakan peneliti untuk meningkatkan pemahaman
Alkitab siswa adalah diskusi kelompok. Menurut Putriyanti & Fensi
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(2017), diskusi adalah proses pelibatan dua atau lebih orang untuk saling
berinteraksi atau bertukar pendapat, saling mempertahankan pendapat
dalam pemecahan masalah untuk mencapai kesepakatan, dan
pembelajaran yang bersifat interaktif. Diskusi kelompok dalam
pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan belajar siswa dalam
kelompok dimaksudkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan (Mogea & Oroh, 2022). Menurut Saraswati & Djazari (2018),
diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih
mengemukakan pendapat, efektif membuat siswa aktif, dan reflektif.
Tujuan diskusi kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan,
menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa,
dan menyimpulkan (Moma, 2017). Lebih lanjut dikatakan oleh Annamalai
et al. (2015) bahwa, metode diskusi kelompok menyediakan kesempatan
kepada siswa untuk berbicara di depan orang lain dan menerima umpan
balik dari guru atau sesama. Menurut Safrida et al. (2017), kegiatan
diskusi kelompok adalah bagian dari pelaksanaan pembelajaran
kooperatif.

Menurut Ermi (2015), kelebihan daripada metode diskusi kelompok
yaitu membantu siswa untuk mengambil keputusan melalui berbagai
sumbangan pikiran dari teman kelompok, tidak terjebak pada pikiran dan
pemahaman yang keliru, kegiatan belajar memperoleh dukungan
bersama dari seluruh anggota kelompok untuk memberikan hasil yang
baik, membantu mempererat relasi, merangsang pengalaman melalui
pemberian ide-ide, dan pendalaman wawasan mengenai sesuatu, dan
menurut Wijayanti (2016), mereka dapat saling membantu dan
berdiskusi bersama-sama dalam menyelesaikan kegiatan belajar. Lebih
lanjut Kelirik (2018) menyampaikan kelebihan diskusi kelompok yaitu,
memberikan kesempatan menyelesaikan masalah secara bersama-sama,
meningkatkan rasa tanggung jawab, meningkatkan motivasi belajar
karena kemampuan siswa bersifat heterogen, setiap anggota memiliki
kesempatan memberikan gagasan, dan setiap siswa saling melengkapi
(saling mengisi). Adapun kelemahan metode diskusi kelompok di
antaranya, dikuasai siswa yang pandai berbicara saja (Tubagus, 2019),
memerlukan waktu yang lama (Suandi, 2022), sehingga tidak sesuai
dengan yang direncanakan, terjadinya perbedaan pendapat yang bersifat
emosional, pembahasan diskusi kelompok meluas dan kesimpulan
menjadi kabur (Herlina et al., 2019).
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa diskusi kelompok
merupakan metode pembelajaran yang dapat membantu untuk
meningkatkan pemahaman Alkitab siswa, melalui saling bertukar
pendapat atau pemahaman sehingga belajar dari teman (saling
melengkapi), menjawab pertanyaan, memberikan pengertian satu sama
lain, membangun relasi serta kerja sama, mencapai tujuan kegiatan
pembelajaran, membuat kesepakatan atau kesimpulan, meningkatnya
pemahaman vyang terlihat melalui hasil belajar, dan pendalaman
wawasan mengenai pembelajaran khususnya Pendidikan Agama Kristen
dalam pemahaman Alkitab.

Diskusi kelompok dapat meningkatkan pemahaman Alkitab siswa,
yaitu dengan mengikuti langkah-langkah penerapan dan pelaksanaannya.
Langkah-langkah menurut para peneliti sebelumnya. Menurut Karo-Karo
et al. (2022), langkah-langkahnya yaitu guru atau siswa memilih topik
yang akan didiskusikan, membentuk kelompok terdiri dari 4-6 anggota
dalam setiap kelompok secara acak, setiap kelompok dipimpin oleh
seorang ketua dan seorang notulen, siswa melakukan diskusi dalam
kelompok masing-masing, guru memperhatikan dan memberikan
petunjuk, laporan hasil diskusi secara tertulis oleh masing-masing
kelompok, dan diadakannya forum panel diskusi untuk menanggapi
laporan. Menurut Astuti & Padang (2022), penerapan diskusi kelompok
dengan membagi siswa dalam kelompok kecil yang terdiri dari maksimal
5 orang, guru memberikan bahan yang akan didiskusikan, meminta siswa
mendiskusikannya, memastikan setiap siswa berperan aktif, setiap
kelompok menjelaskan hasil diskusinya melalui juru bicara kelompok,
penyampaian kesimpulan, dan tindak lanjut dari pendidik. Dilanjutkan
oleh Supriatna & Khairunnisa (2022), langkah-langkahnya adalah
membagi siswa dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 3-5 orang,
guru menyajikan permasalahan secara umum, membagi masalah ke
dalam sub masalah yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil,
berdiskusi dalam masing-masing kelompok, dan ketua kelompok
menyajikan hasil diskusinya.

Menurut Lubis (2018), ada lima langkah penggunaan metode
diskusi yaitu, 1) guru mengemukakan masalah yang didiskusikan dan
memberi pengarahan, 2) siswa membentuk kelompok-kelompok diskusi,
memilih ketua, sekretaris, pelapor, membagi tugas, dan mengatur
tempat duduk, 3) siswa berdiskusi dan guru berkeliling, menuntun, dan
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menjaga ketertiban, 4) setiap kelompok melaporkan hasil diskusi, 5)
siswa mencatat hasil diskusi dan guru mengumpulkan laporan diskusi dari
setiap kelompok. Lebih lanjut Christiani & Mintohari (2014) memberikan
pendapatnya, di antaranya, 1) guru menyampaikan masalah yang
didiskusikan dan memberikan pengarahan, 2) guru membimbing siswa
membentuk kelompok, menentukan ketua dan sekretaris, dan tempat
duduk, 3) siswa berdiskusi, 4) dan tiap kelompok menyampaikan hasil
diskusi.

Berdasarkan penerapan diskusi kelompok dari lima peneliti
terdahulu, peneliti menyimpulkan bahwa langkah-langkah penerapan
diskusi kelompok adalah membagi setiap siswa dalam kelompok
sebanyak 4-5 orang, guru menuntun diskusi kelompok dengan
memberikan instruksi dan pertanyaan diskusi dalam lembar kerja siswa,
menginstruksikan memilih ketua dan notulen kelompok, siswa berdiskusi
dalam kelompok, guru memantau diskusi sehingga memastikan setiap
siswa membagikan pemahamannya, menyampaikan, dan
mengumpulkan atau menyimpulkan hasil diskusi.

Keterkaitan Pemahaman Alkitab dengan Metode Diskusi Kelompok

Melalui diskusi kelompok, pemahaman siswa terhadap Alkitab
dapat ditingkatkan (Ogden, 2016). Diskusi kelompok membantu siswa
untuk bertukar pendapat dan membagikan pengertian sehingga saling
membangun pemahaman, termasuk pemahaman Alkitab (Arliyanti &
Tung, 2023). Pemahaman Alkitab siswa dikatakan meningkat
berdasarkan perubahan dari nilai hasil tes, kkmampuan membagikan
pemahaman, dan interaksi dalam diskusi kelompok. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Manullang et al. (2021) mengatakan
bahwa penerapan diskusi kelompok dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Kristen di SMA negeri 15 Medan berhasil dan efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran, meningkatkan pemahaman melalui
saling bertukar pemahaman, hasil belajar, dan mendekatkan hubungan
seluruh siswa. Berdasarkan penelitian Hutapea & Dima (2020)
mengatakan, metode diskusi baik dan efektif dalam proses pembelajaran
guru Pendidikan Agama Kristen, berhasil, dan sangat bermanfaat dalam
meningkatkan hasil belajar. Dilanjutkan oleh penelitian Mogea (2023)
mengatakan, melalui diskusi kelompok meningkatkan hasil post-test
siswa dibandingkan hasil pre-test yang telah dilakukan sebelumnya
sebelum menggunakan metode, membantu siswa mengembangkan
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keterampilan pemahaman membaca, membantu pemahaman materi
membaca, dan mendapatkan ide dari teks bacaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nuh et al. (2019)
membuktikan bahwa, tidak hanya kepada siswa di sekolah tetapi dalam
persekutuan komisi pemuda di gereja pelaksanaan diskusi dalam
kelompok-kelompok kecil dapat menumbuhkan pengenalan akan Kristus,
saling melayani satu sama lain, dan meningkatkan perasaan kasih.
Sebagaimana menurut Arliyanti & Tung (2023), dalam pelaksanaan
diskusi dalam kelompok- kelompok KTB pada usia 15-18 tahun pada salah
satu gereja di Tangerang menemukan adanya pengertian dan penerapan
Firman Tuhan yang lebih mendalam, lebih baik, memuridkan orang lain,
dan relasi yang intim di dalam komunitas. Selanjutnya, di dalam
kelompok kecil setiap anggota dapat dilatih membaca Firman Tuhan,
merenungkan, mendiskusikan, berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari yaitu meningkatkan kemampuan literasi serta tingkat pengetahuan
dasar, dan pengenalan akan Allah yang sejati.

Diskusi ~ kelompok  mendorong  siswa  berpikir  kritis,
mengekspresikan pendapat secara bebas, dan menyumbangkan hasil
pemikirannya dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen (Benu, 2017). Diskusi kelompok dapat
meningkatkan hasil belajar dan motivasi (Petrus, 2018), meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran terbukti dari hasil
belajar yang maksimal dan mencapai kriteria ketuntasan minimal (Sitepu
& Lamtiur, 2020). Wua (2017) mengatakan, penerapan metode diskusi
cocok untuk pengajaran Pendidikan Agama Kristen, memberikan
pengaruh pada hasil belajar terlihat dari perbedaan skor atau urutan
tingkat.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa metode diskusi kelompok dapat meningkatkan
pemahaman Alkitab siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen. Di antaranya dapat dilihat dengan adanya peningkatan pada hasil
belajar melalui tes yang dilakukan, mampu menjelaskan atau menyajikan
pemahamannya, adanya rasa ingin tahu atau terlibat aktif, memahami,
membagikan pemahamannya, dan mampu menyimpulkan.

Pemahaman Alkitab Siswa Kelas X
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Pemahaman Alkitab siswa kelas X diukur berdasarkan enam
indikator tentang pemahaman Alkitab vyang telah dipaparkan.
Berdasarkan pengamatan pemahaman Alkitab siswa kelas X di salah satu
sekolah Kristen di Jakarta Barat yang telah dilakukan, berikut hasil
pengamatan berdasarkan data portofolio.

Tabel 1. Pemahaman Alkitab siswa kelas X

Indikator

Bukti

Meningkatnya
hasil belajar.

Siswa memberikan pendapatnya, namun
guru harus memanggil dan menyebut nama
siswa. Terdapat siswa vyang belum
mengerjakan tugas asinkronusnya tentang
analisa Alkitab, dan hasil pre-test dengan
nilai yang masih rendah.

Menjelaskan
dan menyajikan
pemahaman.

Guru bertanya tentang ciptaan Tuhan dari
hari pertama sampai keenam, rata-rata 23
siswa dalam setiap kelas belum memiliki
pemahaman Alkitab, belum pernah
mendengar, saling menatap, ragu-ragu
karena merasa tidak yakin, diam saja,
menjawab dengan kurang tepat, masih
belum tahu urutan ciptaan Tuhan, dan
hanya 3-5 orang mampu menjawab.

Rasa ingin tahu
atau terlibat
aktif dalam
pembelajaran.

Siswa pasif, tidak peduli, kurang berinisiatif,
membuka aplikasi lain saat pembelajaran
seperti Youtube, memakai headset, dan
guru harus menyebut nama siswa untuk
menyampaikan pemahaman yang ditulis
dalam refleksi dan rangkumannya terhadap
laporan baca Alkitab.

Memahami
makna dan arti
yang dipelajari.

Siswa mengikuti instruksi guru untuk
membaca Alkitab, tetapi siswa masih
kesulitan di dalam menemukan ayat Alkitab
yang dibaca, semua belum paham tentang
bahan yang dibaca terlihat pada saat guru
bertanya tidak ada yang menjawabnya, dan
baru belajar serta mendapatkan informasi
terkait bacaan Alkitab.

Membagikan
pemahaman.

Terdapat 3-5 orang siswa yang mampu
menjawab pertanyaan guru, 3 orang
memberikan pendapatnya, dan bertanya
kepada guru terkait pembuatan refleksi dan
rangkuman.
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Menyimpulkan Siswa membuat refleksi dan rangkuman
pemahaman dalam pembacaan Alkitab, namun masih
yang dimiliki. belum lengkap, kurang tepat, dan guru

perlu memberikan nasihat dan masukan
kepada siswa.

Berdasarkan indikator pertama, meningkatnya pemahaman siswa
ditandai dengan meningkatnya hasil belajar siswa. Namun, berdasarkan
tabel di atas hasil pre-test siswa masih rendah sedangkan pertanyaan-
pertanyaan soal berupa pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya
dan pemahaman dasar tentang penciptaan dan kejatuhan manusia dalam
dosa sehingga seharusnya tergolong mudah untuk siswa kelas X pahami.
Siswa seharusnya memberikan pendapat atau pemahaman yang dimiliki
tanpa ditunjuk guru terhadap tugas asinkronus yang telah dikerjakan.
Kenyataannya, hasil belajar penting sebagaimana menurut Asriyanti &
Janah (2018), yaitu untuk mengetahui pemahaman siswa terkait
pembelajaran yang telah diterima, tujuan utama dan puncak dalam
proses pembelajaran.

Indikator kedua, berdasarkan pengamatan hanya 3-5 orang yang
mampu menjawab pertanyaan guru terkait ciptaan Tuhan dalam Kejadian
1. Sedangkan, menurut Putrianti (2016) kemampuan berpikir,
memahami, dan mengelola setiap informasi yang diterima adalah wujud
mengembangkan akal budi yang Allah berikan sebagai ciptaan Tuhan
yang unik dari ciptaan lainnya dan seharusnya jika memahami dengan
baik maka pencapaian hasil dari proses berpikir atau hasil belajar kognitif
akan maksimal.

Indikator ketiga, kurangnya rasa ingin tahu dan siswa pasif dalam
pembelajaran. Kenyataannya, dalam proses pembelajaran di kelas
menuntut tanggung jawab setiap siswa, tidak pasif melainkan aktif
sehingga mencapai tujuan pembelajaran, tidak hanya berfokus pada guru
saja, belajar bertumbuh, dan mengembangkan diri (Taloen & Susanti,
2023).

Indikator keempat, sebagian besar siswa kelas X belum paham
makna dan arti bahan bacaan Alkitab atau kurangnya kemampuan
membaca pemahaman. Kenyataannya, kemampuan membaca
pemahaman bermanfaat untuk membantu siswa belajar dengan efektif,
meningkatkan prestasi belajar, meningkatkan pemahaman, dan sarana
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bagi siswa untuk membaca Alkitab yang berisi Firman Allah (Frans et al.,
2023).

Indikator kelima, sebagian besar siswa belum mampu
membagikan pendapat dan pemahamannya. Sedangkan, Tuhan
menghendaki agar kelas menjadi sebuah komunitas yang saling
berkontribusi sesuai talenta vyang dimiliki, saling berinteraksi,
berkolaborasi, dan bertanggung jawab (Taloen & Susanti, 2023; Van
Brummelen, 2009)

Indikator keenam, sebagian besar siswa masih kesulitan
menyimpulkan dan merefleksikan pemahaman yang dimiliki. Sedangkan
menurut Sugiarto (Sugiarto, 2021), kemampuan siswa dalam memahami
terlihat ketika siswa menjelaskan arti kata, ungkapan tertulis dalam
bacaan, menangkap makna tersirat atau tersurat, dan mampu membuat
kesimpulan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
Alkitab siswa perlu ditingkatkan, karena siswa kelas X di salah satu
sekolah Kristen di Jakarta Barat belum memenubhi indikator di atas.

Penerapan Diskusi Kelompok untuk Meningkatkan Pemahaman Alkitab
Siswa Kelas X

Diskusi kelompok diterapkan peneliti pada seluruh siswa kelas X
ketika mengajar di dalam kelas, dengan 6 langkah-langkah berikut:

Tabel 2. Penerapan metode diskusi kelompok pada siswa kelas X

Langkah Penerapan Bukti

(Langkah 1) Membagi Pembagian kelompok diskusi merupakan
setiap siswa dalam kelompok yang telah dibagi oleh guru
kelompok sebanyak mentor pada awal pertemuan kelas secara
4-5 orang. acak beranggotakan 4-5 orang, sehingga

setiap kelas X memiliki 7 kelompok. Siswa
duduk bersama teman satu kelompok.

(Langkah 2) Guru menjelaskan rules & procedure,
Memberikan instruksi instruksi, dan pertanyaan diskusi melalui
dan pertanyaan worksheet yang telah di upload di Teams
diskusi. sebelumnya oleh guru. Di dalam worksheet,

guru memastikan semua siswa memberikan
pendapat, mendengarkan pendapat teman,
dan mengikuti instruksi yang tertulis dalam
worksheet.
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(Langkah 3) Memilih
ketua dan notulen
kelompok.

Guru memberikan pengumuman h-3 hari
kepada siswa di Teams untuk menentukan
ketua dan notulen dalam kelompok. Guru
mengarahkan ketua dan notulen terkait
tugas dan tanggung jawabnya, dan hanya
ketua kelompok dan notulen yang dapat
membuka laptop.

(Langkah 4) Siswa
berdiskusi dalam
kelompok .

Memberikan waktu kepada siswa untuk
berdiskusi selama 15 menit, ketua dan
notulen menjalankan tugasnya dengan baik,
dan siswa terlibat dalam diskusi tanpa
terganggu dengan laptop.

(Langkah 5)
Memantau diskusi
dan memastikan
setiap siswa
membagikan
pemahamannya.

- Memantau jalannya diskusi dalam
setiap kelompok, dengan mendatangi
siswa dan bertanya kendala yang
dialami.

- Menjawab pertanyaan siswa terkait
pelaksanaan diskusi.

- Memantau ketertiban dan keefektifan
diskusi.

- Memastikan semua siswa membagikan
pendapat dan pemahamannya,
mendengarkan, dan mengerjakan LKS.

(Langkah 6)
Menyampaikan

mengumpulkan dan,

menyimpulkan hasil
diskusi.

- Meminta 2-3 kelompok membagikan

kesimpulan kelompoknya oleh
perwakilan, secara acak melalui
spinner.

- Memastikan siswa mengerjakan
worksheet dan upload di Teams, guru
memberikan feedback pada hasil
diskusi siswa.

- Guru mengoreksi, memberikan
komentar, mengarahkan, dan
memberikan masukan terhadap hasil
diskusi. Tujuannya adalah siswa sampai
pada pemahaman yang benar.

Langkah pertama adalah membagi siswa dalam kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang yang dipilih secara acak oleh guru mentor
sebelumnya dengan menggunakan site spinner wheelofnames. Menurut
Esminarto et al. (2016), pentingnya siswa dibagi dalam setiap kelompok
dengan 4-5 orang karena memprioritaskan gender, etnik, keragaman
(heterogenitas) kelas dalam prestasi akademik supaya semua anggota
dapat belajar dengan baik, dan saling membangun dalam kelompok. Pada

KAIROS: Jurnal limiah Vol 4, No 2 Jul 2024 Page 34



Peran Guru Kristen Sebagai Penuntun untuk Meningkatkan Pemahaman Alkitab Siswa
Kelas X Melalui Diskusi Kelompok
Sri Susianti Zega, Musa Sinar Tarigan

langkah kedua, guru memberikan instruksi dan pertanyaan diskusi untuk
memandu serta sebagai salah satu bentuk guru menuntun siswa dalam
membagikan pemahamannya. Pertanyaan yang dibuat guru sesuai
dengan materi yang sedang dipelajari (Wahyuni et al., 2019),
mengkoordinir, memberikan dan aturan dalam diskusi kelompok
(Rohmayanti et al., 2019).

Langkah ketiga, dilakukan pemilihan ketua dan notulen kelompok.
Tujuannya agar diskusi kelompok efektif dan berjalan dengan lancar
melalui kehadiran ketua untuk memimpin, memandu, memastikan dan
meminta anggota kelompok menyampaikan pendapatnya. Sedangkan
notulen untuk menulis hasil diskusi kelompok berupa pendapat setiap
orang dan kesimpulan kelompok. Sebagaimana Bessy (2016), dalam
penerapan diskusi kelompok pada siswa kelas X di Ternate juga memilih
pemimpin diskusi (ketua dan sekretaris). Langkah keempat, yaitu siswa
berdiskusi dalam kelompok. Menurut Sulistyowati (2016), langkah
keempat adalah memastikan setiap anggota berpartisipasi dalam diskusi.

Langkah kelima, memantau berjalannya diskusi dan memastikan
setiap siswa membagikan pemahamannya. Wua (2017) mengatakan,
ketika siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing, guru memantau
dan memberikan dorongan atau bantuan kepada siswa dalam
memberikan pendapat. Tujuannya agar diskusi efektif, tertib, dan
berjalan  dengan lancar. Langkah keenam, menyampaikan,
mengumpulkan, dan menyimpulkan hasil diskusi. Sebagaimana menurut
Jones (2014), bahwa siswa diminta untuk menyampaikan pendapat
kelompoknya berdasarkan pertanyaan yang telah diberikan. Setiap
kelompok diskusi menyajikan, mengumpulkan, menyimpulkan hasil
diskusinya, kelompok lain mendengarkan, dan menghargai kelompok
yang memberikan pendapat (Ermi, 2015; Hutapea & Dima, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan dapat
disimpulkan bahwa dalam penerapan metode diskusi, peneliti
menerapkan langkah 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 ketika mengajar siswa kelas X.
Meningkatnya pemahaman Alkitab siswa kelas X terlihat dari pendapat
dan kesimpulan setiap kelompok dalam lembar kerja siswa, perbedaan
hasil rata-rata nilai pre-test yaitu sebelum penerapan diskusi kelompok,
dan nilai post-test sesudah penerapan diskusi kelompok.
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Tabel 3. Perbedaan hasil rata-rata nilai pre-test & post-test siswa kelas

X
Kelas X Hasil rata-rata Hasil rata-rata
nilai pre-test nilai post-test
X.1 48.1 67.9
X.2 49.2 70.1
X.3 32,5 69.0
X.4 50.0 74.8
X.5 48.7 72.9
X.6 47.7 73.1

Pembahasan

Tuhan memberikan kemampuan berpikir kepada manusia yaitu
kemampuan berpikir untuk memahami dan memberikan respons dengan
melibatkan pemikiran (Graham, 2009; Knight, 2009). Sebagai pribadi yang
rasional, tingkat pemahaman siswa SMA kelas X berdasarkan tabel
kognitif seharusnya telah sampai pada tingkat C2 comprehend, C5
evaluated, dan C6 create. Siswa kelas X merupakan remaja berusia 14-16
tahun ke atas, menurut Aniswita & Neviyarni (2020) seharusnya telah
memiliki kemampuan berpikir secara abstrak, idealis, menalar atau
berpikir secara logis, membuat kesimpulan, mampu memecahkan
masalah verbal, dan memprediksi kemungkinan. Seorang remaja
seharusnya memiliki pengetahuan tidak sekadar hafalan, tetapi adanya
pemahaman. Memiliki pemahaman menandakan bahwa remaja telah
memiliki perkembangan kognitif yang baik, seperti kemampuan berpikir,
intelligence, pengertian, dan kecerdasan (Agoestina, 2021). Siswa kelas X
adalah remaja yang memiliki kemampuan berpikir, menganalisis, dan
memahami secara mendalam termasuk pemahaman Alkitab dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada siswa
SMA kelas X menunjukkan bahwa perlu ditingkatkannya pemahaman
Alkitab dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, terlihat dari hasil
rata-rata nilai pre-test yang masih rendah yaitu sebelum menerapkan
diskusi kelompok. Berdasarkan masalah yang ditemukan, maka peneliti
menerapkan metode diskusi kelompok untuk meningkatkan pemahaman
Alkitab siswa sebagai salah satu wujud peran guru sebagai penuntun
dalam proses pembelajaran. Penerapan diskusi kelompok dalam
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pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman Alkitab. Pernyataan
tersebut didukung oleh peneliti sebelumnya (Arliyanti & Tung, 2023;
Benu, 2017; Hutapea & Dima, 2020; Manullang et al., 2021; Mogea, 2023;
Nuh et al., 2019; Ogden, 2016; Petrus, 2018; Sitepu & Lamtiur, 2020;
Wua, 2017).

Berdasarkan para penelitian terdahulu, sebelumnya telah
menerapkan diskusi kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen, termasuk dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
Alkitab. Para peneliti memaparkan bahwa diskusi kelompok sangat cocok,
baik, efektif, berhasil, bermanfaat, meningkatkan hasil belajar,
mengembangkan keterampilan serta ide pemahaman membaca, dan
membantu pemahaman materi. Selanjutnya, diskusi kelompok dapat
menumbuhkan pengenalan akan Kristus, saling melayani satu sama lain,
meningkatkan perasaan kasih, adanya pengertian dan penerapan Firman
Tuhan yang lebih mendalam, memuridkan orang lain, relasi yang intim di
dalam komunitas, dapat dilatih membaca Firman Tuhan, merenungkan,
dan mendiskusikan. Meningkatnya pemahaman siswa dilihat
berdasarkan peningkatan dari nilai pre-test ke post-test, mampu
membagikan pemahaman dalam diskusi kelompok, memahami materi
yang disampaikan, saling membangun satu sama lain dan menyimpulkan
pemahaman yang dimiliki.

Berdasarkan masalah yang terjadi dalam pengamatan peneliti
menerapkan diskusi kelompok untuk meningkatkan pemahaman Alkitab
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Peneliti
menggunakan 6 langkah penerapan diskusi kelompok sebagai wujud
peran guru dalam menuntun adanya peningkatan pemahaman siswa
kelas X di salah satu sekolah Kristen di Jakarta Barat. Langkah pertama
adalah membagi siswa dalam kelompok, dengan terdiri dari 4-5 orang.
Peneliti mengamati bahwa perlu sekali peran guru untuk menuntun siswa
dalam diskusi kelompok yang dibagi secara acak, berbeda gender,
kemampuan akademik, dan kepribadian. Peneliti juga menerapkan
diskusi kelompok yang telah dibagi sebelumnya oleh guru mentor karena
siswa perlu dituntun untuk lebih mengenal, berelasi, dan berkolaborasi
dengan teman melalui diskusi kelompok. Dikarenakan, siswa kelas X dari
asal sekolah yang berbeda-beda, latar belakang keluarga, budaya, gereja,
dan agama.
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Sebelum penerapan diskusi kelompok saat proses belajar
mengajar, guru mempersiapkan, mengatur, dan memberikan
pengumuman kepada siswa melalui Teams untuk duduk sesuai kelompok
masing-masing pada saat pembelajaran. Namun, kenyataannya didapati
hanya ada dua kelas yang telah duduk sesuai kelompok masing-masing,
terdapat satu kelas yang belum dibagi dalam kelompok pada pertemuan
kelas sebelumnya sehingga harus dibagi terlebih dahulu dalam kelompok
oleh guru, dan tiga kelas lainnya dituntun guru untuk duduk sesuai
kelompoknya. Pembagian siswa dalam kelompok agar dapat membahas,
bertukar pendapat mengenai topik pembelajaran untuk memperoleh
suatu pengertian bersama vyang lebih jelas serta teliti untuk
mempersiapkan dan menyimpulkan hasil diskusi (Eliyannur, 2022).

Langkah kedua yang diterapkan adalah memberikan pertanyaan
dan instruksi pelaksanaan diskusi. Sebagaimana Astuti & Padang (2022)
pada langkah kedua yaitu memberikan bahan diskusi siswa. Sedangkan,
langkah kedua yang digunakan guru adalah menuntun diskusi kelompok
dengan memberikan instruksi dan pertanyaan diskusi berupa lembar
kerja siswa. Guru tidak hanya memberikan bahan, tetapi menuntun dan
memberikan instruksi serta pertanyaan diskusi. Peneliti memberikan
rules & procedure agar siswa dapat mengikuti dan berpartisipasi.
Menghindari diskusi kelompok dikuasai oleh siswa tertentu, maka guru
memberikan lembar kerja siswa yang mengharuskan semua siswa dalam
kelompok memberikan pendapatnya seperti: pendapat 1 (nama siswa),
pendapat 2 (nama siswa), dan seterusnya. Lembar kerja siswa yang
diberikan guru terdiri dari pertanyaan diskusi, instruksi sebelum
menjawab pertanyaan, dan pendapat setiap siswa dalam kelompok.
Pelaksanaan langkah kedua penting untuk menuntun diskusi kelompok
efektif, paham teknis berdiskusi, setiap siswa berpartisipasi sehingga
tidak dikuasai siswa yang pandai berbicara, membagikan
pemahamannya, menghindari pembagian tugas, dan tidak bekerja
sendiri.

Langkah ketiga sama dengan penerapan penelitian Karo-Karo et al.
(2022), yaitu menginstruksikan memilih ketua dan notulen kelompok.
Pemilihan ketua dan notulen dalam setiap kelompok telah diinfokan
sebelumnya melalui Teams. Guru menjelaskan tugas dan tanggung jawab
ketua dan notulen dalam kelompok. Ketua kelompok memandu,
mengarahkan, dan memastikan semua anggota memberikan
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pendapatnya. Sedangkan notulen bertugas untuk mencatat hasil diskusi,
serta hanya ketua dan notulen yang berhak membuka laptop pada saat
berdiskusi. Memilih ketua dan notulen merupakan salah satu wujud
peran guru menuntun siswa, yaitu agar diskusi kelompok dapat terarah
(mengatasi  kelemahan), tertib, setiap orang membagikan
pemahamannya, terlibat aktif, saling berdiskusi, dan melayani sesama.

Pada langkah keempat, siswa berdiskusi dalam kelompok yaitu
sama dengan penerapan penelitian Supriatna & Khairunnisa (2022). Pada
langkah keempat, guru memberikan durasi berdiskusi selama 15 menit,
dan ditampilkan pada layar Canva (PPT) untuk mengingatkan siswa waktu
berdiskusi. Penerapan diskusi kelompok dengan pemberian instruksi,
pertanyaan panduan, dan pemilihan ketua serta notulen membantu
pelaksanaan diskusi kelompok berjalan dengan baik. Sebagaimana
umpan balik yang didapatkan dari mentor terkait penerapan diskusi
kelompok, di antaranya: metode diskusi kelompok yang ada ketua dan
notulen cukup membuat kelompok aktif berbicara dan tidak bekerja
sendiri, diskusi kelompok dengan metode pemilihan ketua dan notulen
efektif membuat siswa dapat mengobrol bersama tanpa terganggu
dengan laptop sendiri, diskusi membuat siswa lebih serius mendalami
materi dan mereka memiliki rasa ingin tahu tentang kejatuhan manusia
dalam dosa, dan instruksi yang diberikan sudah jelas. Lewat diskusi
kelompok, setiap siswa saling melengkapi dan berinteraksi untuk saling
memberi pengertian satu sama lain, dan mendiskusikan tugas dengan
serius.

Langkah kelima sama dengan penerapan dari penelitian Karo-Karo
et al. (2022). Guru menuntun siswa dalam berdiskusi kelompok, dengan
memastikan siswa saling membagikan pemahamannya, mengikuti
instruksi yang diberikan, menjawab pertanyaan, berdiskusi dengan baik,
bertanya kendala dan kesulitan yang dialami siswa, dan tertib.
Berdasarkan umpan balik mentor terkait pengajaran, guru tidak hanya
berdiri depan kelas tetapi berjalan berkeliling dalam kelas, berusaha
menenangkan siswa dalam kelas yang cukup ramai, berkeliling untuk
menanyakan kesulitan vyang dialami oleh siswa, memfasilitasi
pembelajaran dengan menjelaskan pembelajaran yang belum dipahami
siswa, dan instruksi yang diberikan jelas.

Pada langkah keenam sama dengan penerapan dari Astuti dan
Padang (2022), vyaitu menyampaikan, mengumpulkan, dan
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menyimpulkan hasil diskusi. Guru meminta siswa menyampaikan hasil
diskusi kelompok berupa kesimpulan dari pertanyaan yang dibahas.
Kelompok dipilih secara acak melalui spinner yaitu 2-3 kelompok,
disampaikan oleh satu orang perwakilan, kelompok vyang Iain
mendengarkan, guru menanggapi kesimpulan kelompok, dan
memberikan apresiasi terhadap hasil diskusi siswa. Kemudian, guru
menginstruksikan kepada siswa untuk mengumpulkan hasil diskusi
kelompok pada Files Teams. Guru memeriksa, membaca, dan
memberikan feedback berupa komentar pada hasil diskusi semua
kelompok.

Metode diskusi kelompok yang diterapkan oleh guru dalam kelas
merupakan peran guru Kristen dalam menuntun siswa. Guru Kristen
bertanggung jawab untuk mengarahkan siswa melalui pembelajaran,
menanamkan nilai-nilai Alkitabiah seperti mengasihi sesama, mengajari
teman yang belum dapat menjawab pertanyaan guru, menerima
perbedaan pendapat, serta membawa siswa melayani Tuhan dan sesama
melalui potensi yang dimiliki salah satunya kemampuan akademik untuk
membangun sesama dalam kelas. Sebagaimana Graham (2009)
mengatakan, belajar bukan hanya tentang menguasai konten tetapi
mencakup mengasihi dan melayani sesama, dan belajar membiarkan diri
dilayani, termasuk dalam kelompok yaitu memperlengkapi satu sama
lain. Penerapan diskusi kelompok menolong siswa memahami Alkitab
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, menuntun siswa
membantu rekan yang kesulitan melalui kelompok belajar, memberikan
kata-kata yang membangun, saling menajamkan, dan memotivasi.

Melalui diskusi kelompok siswa menjadi komunitas belajar, saling
bertumbuh bersama termasuk dalam bertukar atau berbagi pemahaman
Alkitab, saling mengisi, dan saling membangun. Penerapan diskusi
kelompok merupakan wadah bagi siswa untuk melayani sesama, melalui
sharing pemahaman yang menginspirasi serta memberikan pengertian
kepada sesama, interaksi yang terjadi sehingga menerima perbedaan
pendapat, mendengarkan teman yang menyampaikan pendapat, dan
membuat kesimpulan bersama sebagai komunitas belajar. Sebagaimana
Calvin (2000) mengatakan, semua bakat atau kemampuan yang
dipercayakan Allah harus dipergunakan untuk kegunaan sesama,
membantu sesama, dan penuh kasih (1 Kor. 13:4). Oleh karena itu, guru
menuntun siswa tidak hanya tahu pembelajaran, tetapi menuntun bahwa
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pemahaman yang dimiliki berguna untuk melayani sesama, salah satu
caranya melalui penerapan diskusi kelompok. Peran guru sebagai
penuntun melalui metode diskusi kelompok berhasil meningkatkan
pemahaman Alkitab siswa kelas X. Meningkatnya pemahaman Alkitab
siswa terlihat dari perbedaan hasil rata-rata nilai pre-test (sebelum
menerapkan diskusi kelompok) yang masih rendah dan hasil rata-rata
nilai post-test (sesudah menerapkan) dengan nilai yang tinggi.

Guru bertanggung jawab menuntun siswa memiliki pemahaman
Alkitab. Sebagaimana menurut Estep Jr et al. (2008), Alkitab merupakan
dasar atau landasan teori dan praktik dalam pendidikan Kristen. Alkitab
merupakan penyataan diri Allah kepada manusia yang telah jatuh dalam
dosa, tujuannya agar mengenal Allah, kehendak-Nya, dan bertumbuh
dalam pemahaman janji Allah (Erickson, 2004). Pemahaman Alkitab
penting untuk memahami manusia sebagai ciptaan dan Allah sebagai
Pencipta. Sebagaimana manusia adalah pribadi yang diciptakan,
merupakan kebenaran yang diajarkan Alkitab (Hoekema, 2008b). Artinya
sebagai ciptaan, manusia secara mutlak bergantung pada Allah yang
berdaulat dan sebagai pribadi manusia membuat keputusan yang
bertanggung jawab (Hoekema, 2008a). Dengan demikian, sangat penting
bagi siswa untuk memiliki pemahaman Alkitab, karena hanya melalui
Alkitab siswa dapat memahami kehendak Allah, memiliki pandangan
yang benar dalam segala aspek kehidupan sehingga berjuang dalam
menghadapi tantangan dan pergumulan hidup, dan tidak mudah
disesatkan oleh pengajaran yang salah serta menyesatkan.

Alkitab diwahyukan oleh Allah sebagaimana yang dijelaskan oleh
Bavinck berkaitan dengan karya Allah, “a grand narrative from creation
to consummation” (Bavinck, 2011). Guru Kristen bertanggung jawab
menyatakan kebenaran Allah sesuai dengan Alkitab, menuntun siswa
mengenal Allah, dan melakukan pelayanan berpusat kepada Allah
(Tarigan, 2021). Guru berperan penting dalam menuntun siswa
memahami narasi besar kisah Alkitab, sebagaimana dinyatakan dalam
Perjanjian Lama & Perjanjian Baru. Dengan demikian, guru bertanggung
jawab menuntun siswa memiliki pemahaman Alkitab, untuk mengenal
identitas dan tujuan hidupnya di hadapan Allah, memahami keberdosaan
dan ketidakmampuannya, karya dan janji Allah bagi manusia dalam Yesus
Kristus, respons vyang seharusnya ditunjukkan, sehingga semakin
berpengharapan di dalam Kristus Yesus.
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Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan diskusi kelompok dapat mengupayakan pemahaman Alkitab
siswa kelas X. Diskusi kelompok dapat menumbuhkan pemahaman
Alkitab siswa. Pemahaman Alkitab akan menuntun siswa bertumbuh
semakin mengenal Allah dan menerapkan pemahaman tersebut dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan konteks kehidupannya. Langkah-
langkah penerapannya adalah membagi setiap siswa dalam kelompok
sebanyak 4-5 orang, memberikan instruksi dan pertanyaan diskusi
berupa LKS, menginstruksikan memilih ketua dan notulen kelompok,
berdiskusi dalam kelompok, memastikan setiap siswa membagikan
pemahamannya, menyampaikan dan menyimpulkan hasil diskusi.
Melalui enam langkah penerapan diskusi kelompok, maka meningkatnya
hasil rata-rata nilai post-test siswa dalam setiap kelas, mampu
menyajikan pemahamannya dalam diskusi kelompok, rasa ingin tahu dan
terlibat aktif dalam pembelajaran. Kemudian, siswa mampu memahami
makna materi yang dipelajari, membagikan pemahaman, dan
menyimpulkan pemahaman yang dimiliki dalam diskusi kelompok. Siswa
saling melengkapi, berinteraksi, memberikan pengertian, membangun,
membagikan pemahaman, dan berdiskusi serius sehingga melayani
sesama dalam kelompok. Penerapan diskusi kelompok merupakan salah
satu wujud peran guru sebagai penuntun siswa.
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